
Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 18, No. 1, April 2025, e-ISSN: 2407-7437 

38 

 

PELAKSANAAN APLIKASI CBT SEBAGAI ALAT EVALUASI PAPER LESS  

DI FTIK IAIN PALANGKA RAYA 

 

Mukhlis Rohmadi1, Nurul Septiana2  

 1,2IAIN Palangka Raya 
1mukhlis.rohmadi@gmail.com, 2mbak.septi@gmail.com  

 

 
 Abstrak: Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa perkembangan teknologi informasi 

yang begitu cepat ini menuntut kita untuk beradaptasi, termasuk dalam cara kita belajar dan 

melakukan evaluasi. Makanya, kita butuh media evaluasi yang up-to-date dengan 

perkembangan zaman. Nah, dalam penelitian ini, media yang digunakan adalah aplikasi ZYA 

CBT. Harapannya, dengan aplikasi CBT ini, mahasiswa jadi lebih mudah dalam mengerjakan 

ujian, dan hasilnya pun bisa lebih objektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan Ujian menggunakan Aplikasi CBT. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Sumber datanya adalah mahasiswa yang terdaftar pada semester 

genap tahun akademik 2023/2024 di lingkungan FTIK IAIN Palangka Raya. Data lapangan 

menunjukkan respons positif dari mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi CBT dalam 

pelaksanaan UTS dan UAS. Secara umum, aplikasi ini dinilai mudah digunakan dan berjalan 

dengan lancar. Meskipun ada beberapa kendala teknis yang dihadapi, namun masalah-masalah 

tersebut dapat diatasi. Dari seluruh mahasiswa yang mengalami kendala, sekitar 40% 

melaporkan masalah utama berupa koneksi internet yang sering terputus. 

 

Kata Kunci: CBT, alat evaluasi, paperless. 

  

Abstract: This research departs from the idea that the rapid development of information 

technology requires us to adapt, including in the way we learn and evaluate. Therefore, we need 

an evaluation media that is up-to-date with the development of the times. Well, in this study, the 

media used is the ZYA CBT application. It is hoped that with this CBT application, students will 

be easier to do exams, and the results can be more objective. The purpose of this study is to 

describe the implementation of the exam using the CBT Application. The method used in this 

study is qualitative descriptive. The data source is students who are registered in the even 

semester of the 2023/2024 academic year at FTIK IAIN Palangka Raya. Field data showed a 

positive response from students to the use of CBT applications in the implementation of UTS and 

UAS. In general, this application is considered easy to use and runs smoothly. Although there 

are some technical obstacles faced, these problems can be overcome. Of all students who 

experienced problems, around 40% reported the main problem in the form of frequent internet 

connections. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi di abad ke-21 ini benar-benar pesat. 

Rasanya, manusia sekarang sulit sekali lepas dari 

teknologi. Perubahan ini dampaknya sangat 

terasa di berbagai lapisan masyarakat dan aspek 

kehidupan. Sampai-sampai, muncul istilah 

revolusi industri. Revolusi industri ini mengubah 

peradaban kita, di mana banyak pekerjaan yang 

tadinya dilakukan manusia, kini digantikan oleh 

mesin. Tentu saja, revolusi industri ini membawa 

dampak besar di banyak bidang, termasuk 

pendidikan. 

Karena semakin banyak pekerjaan yang 

bisa diselesaikan oleh mesin, teknologi pun terus 

berkembang pesat, khususnya di bidang 

informasi dan komunikasi. Sekarang, jaringan 

internet sudah sangat maju, dari yang 

menggunakan kabel sampai nirkabel yang sudah 

mencapai generasi ke-5 (5G). (Basar, 2021:2). 

Perubahan dalam proses belajar mengajar ini 

sangat penting, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, sampai evaluasi. Dalam 

pelaksanaannya, guru harus bisa mengubah cara 

mengajar dari yang konvensional menjadi 

modern, baik dalam penggunaan media maupun 

sumber belajarnya. Begitu juga dengan evaluasi, 

sekarang bisa menggunakan alat evaluasi 

berbasis teknologi. Dulu, evaluasi sering 

dilakukan dengan kertas dan pensil, tapi 

sekarang sudah banyak yang beralih ke 

teknologi. 
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Ada banyak media evaluasi yang bisa dipakai 

guru, seperti Google Form, Forms Office, dan 

aplikasi lain yang berbasis teknologi. Ada juga 

aplikasi Computer Based Test (CBT) yang bisa 

digunakan untuk evaluasi. Aplikasi CBT ini 

sebelumnya sudah dipakai di berbagai instansi, 

mulai dari seleksi masuk sampai Ujian Nasional. 

(Riadi, 2017b:10). 

Sebagai seorang pendidik, penting 

sekali untuk memahami seberapa efektif proses 

pengajaran yang sudah dilakukan. Itulah 

mengapa evaluasi pembelajaran menjadi hal 

yang sangat krusial untuk dilakukan (Riadi, 

2017a:14). Abdul Majid juga pernah 

mengatakan bahwa seorang guru atau pamong 

belajar harus memiliki kemampuan menilai, agar 

bisa mendapatkan gambaran yang akurat tentang 

hasil belajar para muridnya (Widyanto & 

Lestari, 2020:9). Selain itu, guru juga perlu 

mengubah cara pandangnya dalam mengajar. 

Maksudnya, guru harus mau dan mampu 

mendorong penggunaan teknologi, baik dalam 

proses belajar mengajar itu sendiri, maupun saat 

melakukan evaluasi (Kumalasari et al., 2019). 

Perkembangan pesat teknologi 

informasi dan komunikasi telah merambah 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan tinggi (Amin & Nurhasanah, 

2024:98). Integrasi teknologi dalam proses 

belajar mengajar semakin menjadi kebutuhan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pendidikan. Seiring dengan kemajuan ini, 

metode evaluasi pembelajaran juga mengalami 

transformasi. Evaluasi, yang merupakan 

komponen krusial dalam mengukur keberhasilan 

proses pembelajaran dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif, kini semakin mengadopsi 

teknologi digital sebagai alternatif dari metode 

tradisional (Amin & Nurhasanah, 2024:99). 

Salah satu bentuk adopsi teknologi 

dalam evaluasi adalah peralihan dari ujian 

berbasis kertas (Paper-based Tests atau PBT) ke 

ujian berbasis komputer (Computer-Based Tests 

atau CBT) di berbagai disiplin ilmu (Trisnawati, 

2015:92). Peralihan ini didorong oleh berbagai 

keunggulan yang ditawarkan oleh CBT 

dibandingkan dengan PBT, meskipun juga 

memunculkan pertanyaan terkait komparabilitas 

dan validitas hasil ujian (Trisnawati, 2015). 

Metode evaluasi yang efektif memegang 

peranan penting dalam pendidikan tinggi karena 

berfungsi untuk mengukur hasil belajar 

mahasiswa, memberikan umpan balik yang 

berguna bagi mahasiswa dan pengajar, serta 

menginformasikan perbaikan proses 

pembelajaran di masa depan (Amin & 

Nurhasanah, 2024). 

Secara fundamental, Computer-Based 

Test (CBT) dalam konteks perguruan tinggi 

dapat didefinisikan sebagai teknik evaluasi 

pembelajaran yang mengalihkan pelaksanaan 

ujian tertulis menjadi ujian berbasis daring 

(online) yang dilakukan menggunakan 

perangkat komputer dan jaringan internet. CBT 

merupakan sistem evaluasi yang dibantu oleh 

komputer, yang bertujuan untuk memfasilitasi 

pendidik dalam melaksanakan evaluasi, 

termasuk dalam hal penskoran dan administrasi 

tes, serta mengukur efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaannya. 

Definisi CBT juga mencakup berbagai 

mode penyelenggaraan tes menggunakan 

komputer. Mode-mode ini dapat berupa mode 

supervisor, di mana seorang pengawas bertugas 

indetifikasi dan memvalidasi peserta tes, hingga 

mode internet, di mana administrator tes perlu 

mencatat peserta dan mengonfirmasi 

penyelesaian tes. Secara umum, CBT digunakan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

administrasi tes, serta berpotensi meningkatkan 

validitas dan reliabilitas skor tes (Dwi & 

Pamungkas, 2017:56). 

Implementasi CBT dapat memanfaatkan 

berbagai platform perangkat lunak. Contohnya, 

aplikasi ZYA CBT digunakan dalam beberapa 

penelitian sebagai platform CBT. Selain itu, 

CBT juga seringkali diintegrasikan dengan 

Sistem Manajemen Pembelajaran (Learning 

Management System atau LMS) yang sudah ada 

di beberapa perguruan tinggi. Pemilihan 

platform yang tepat menjadi krusial karena akan 

memengaruhi fungsionalitas, keamanan, dan 

integrasi dengan sistem lain yang digunakan di 

perguruan tinggi. 

Penting untuk dicatat bahwa konsep dan 

penerapan CBT di perguruan tinggi seringkali 

dipengaruhi oleh pengalaman implementasi di 

jenjang pendidikan menengah. Hal ini 

menunjukkan adanya tren yang berkembang 

dalam penggunaan CBT di seluruh spektrum 

pendidikan, dari sekolah hingga universitas. 

Dengan semakin banyaknya mahasiswa yang 

telah terpapar dengan CBT di jenjang 

sebelumnya, adopsi di perguruan tinggi 

diharapkan dapat berjalan lebih lancar. 

Pelaksanaan CBT  menggunakan  aplikasi  

komputer  dapat digunakan dalam penyajian soal  

tes,  menampung atau menyimpan respons 

peserta tes serta mampu menganalisisnya secara 

elektronik (Mahfudin et al., 2021:2). Selain hal 
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tersebut, CBT juga menunjang proses evaluasi 

yang dilaksanakan oleh Pendidik, karena CBT 

sendiri digunakan untuk membantu Pendidik 

dalam mempermudah pelaksanaan perencanaan, 

proses hingga koreksi jawaban. Media evaluasi 

berbasis komputer (CBT) memiliki dampak 

positif baik kepada Pendidik maupun Peserta 

Didik (Mahfudin et al., 2021:3; Nurhikmah et 

al., 2021:279). 

Meskipun penggunaan CBT itu banyak 

manfaatnya, tapi tetap saja ada kekurangannya. 

Misalnya, biayanya yang lumayan mahal, karena 

harus menyediakan perangkat komputer, belum 

lagi biaya listrik dan kuota internet. Nah, untuk 

mengatasi masalah-masalah ini, kita bisa beralih 

ke evaluasi yang berbasis Android. (Mahfudin et 

al., 2021:3).  

IAIN Palangka Raya merupakan salah 

satu perguruan tinggi telah melaksanakan 

pembelajaran hybrid. Bahkan beberapa pengajar 

atau dosen melaksanakan evaluasi dengan 

berbagai media untuk evaluasi, mulai dari 

pemanfaatan Google Form dan berbagai media 

lainnya. Namun untuk ada beberapa mata kuliah 

di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan telah 

menggunakan tes berbasis komputer (Computer 

Based Test). Aplikasi yang digunakan berbasis 

desktop atau bisa diakses menggunakan semua 

browser.  

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat 

pelaksanaan evaluasi menggunakan Aplikasi 

CBT. Hasil yang diperoleh diharapkan menjadi 

referensi dan kajian kepada perguruan tinggi 

dalam pelaksanaan evaluasi. 

Tes Berbasis Komputer (CBT), atau 

dikenal juga sebagai Asesmen Berbasis 

Komputer (CBA), merujuk pada penggunaan 

teknologi digital, seperti komputer dan internet, 

untuk mengelola, menilai, dan menganalisis 

evaluasi siswa dalam lingkungan pendidikan 1. 

Ini mencakup berbagai format pertanyaan dan 

jenis penilaian yang disampaikan melalui 

berbagai platform perangkat lunak. CBT 

berbeda dengan pengujian berbasis kertas 

tradisional (PBT), di mana penilaian diberikan 

dan diselesaikan menggunakan materi fisik 

seperti kertas dan pensil, yang memerlukan 

penilaian dan analisis manual. Peralihan menuju 

CBT merepresentasikan evolusi signifikan 

dalam metodologi penilaian pendidikan. 

Adopsi CBT di pendidikan tinggi terus 

meningkat, didorong oleh kemajuan teknologi 

dan pengakuan yang berkembang atas potensi 

manfaatnya. Tren ini mencerminkan integrasi 

alat digital yang lebih luas di semua aspek 

pengajaran dan pembelajaran. Peristiwa seperti 

pandemi COVID-19 semakin mempercepat 

transisi menuju CBT, karena institusi mencari 

metode alternatif untuk melakukan penilaian 

dari jarak jauh dan efisien. 

Peningkatan adopsi CBT bukan sekadar 

tren dangkal, melainkan menandakan perubahan 

mendasar dalam penilaian pendidikan yang 

didorong oleh integrasi TIK yang merata. Ini 

menunjukkan lintasan jangka panjang untuk 

CBT dalam pendidikan tinggi, yang memerlukan 

pemahaman menyeluruh tentang implikasinya. 

Mengingat pergeseran signifikan dan 

berkelanjutan menuju CBT, evaluasi kritis dan 

komprehensif terhadap efektivitasnya sangat 

penting untuk memastikan bahwa manfaat yang 

diantisipasi terwujud, potensi tantangan 

dimitigasi, dan, yang paling penting, bahwa hasil 

belajar siswa dan integritas proses penilaian 

tetap terjaga. 

 

Aplikasi CBT 

Computer Based Test (CBT) merupakan 

tes yang dilaksanakan dengan menggunakan 

bantuan komputer (Rosdiana, 2015:33). Bentuk 

tes tersebut diantaranya : 

1. Model Tes Terbuka. Model ini seperti kuis 

atau latihan bebas yang bisa diakses siapa saja di 

internet. Tidak ada syarat khusus untuk ikut, jadi 

siapa pun yang menemukan tes ini bisa langsung 

mengerjakannya. Contohnya, banyak sekali 

latihan soal atau permainan edukatif di internet 

yang menggunakan model ini. 

2. Model Tes Terkontrol. Model ini mirip 

dengan tes terbuka, tapi ada sedikit perbedaan. 

Sebelum mengerjakan, peserta harus mendaftar 

atau register dulu di aplikasinya. Jadi, meskipun 

bisa diakses banyak orang, tetap ada proses 

pendaftarannya. 

3. Model Tes dengan Pengawasan (Supervisi) 

Untuk model ini, ada pengawasnya atau 

supervisor-nya. Tugas supervisor ini adalah 

untuk memantau dan menilai langsung peserta 

tes selama tes berlangsung. 

4. Model Tes Terpusat. Model ini biasanya 

dilakukan di satu tempat khusus yang sudah 

dilengkapi dengan peralatan dan petugas yang 

siap mengawasi jalannya tes. Jadi, semua peserta 

tes berkumpul di satu tempat dan diawasi secara 

ketat. 

Aplikasi CBT Android yang digunakan 

pada penelitian ini berbasis data aplikasi ZYA 

CBT yang diinstalasi di server Online. ZYA CBT 

yang digunakan memiliki tampilan yang dapat 

menyesuaikan dengan ukuran layar, juga 
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terdapat pengaturan ukuran huruf hingga tiga 

ukuran yang dapat memudahkan peserta tes. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Metodologi dan prosedur 

dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

menghasilkan data kualitatif berupa kata-kata, 

baik secara lisan maupun tertulis (Nahdia, 

2017:94). Menurut Walker, penelitian kualitatif 

tidak hanya berkenaan mengenai pengukuran 

sesuatu seperti kuantitatif, namun merupakan 

upaya mencari informasi semaksimal mungkin 

(Priyadi, 2010:855). Dalam penelitian kualitatif, 

keterlibatan data yang naturalistis sangat 

diperlukan. Penelitian ini merupakan desain 

survei kualitatif tentang persepsi mahasiswa 

dalam pemanfaatan Aplikasi CBT Android 

berbasis exam browser. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap tahun akademik 2023/2024 di 

lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Palangka Raya. Dalam 

pelaksanaannya, sumber data yang didapatkan 

berasal dari mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan dengan dosen pengampu yang juga 

merupakan peneliti itu sendiri. Jumlah 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dan 

sebagai sumber data adalah sejumlah 109 

mahasiswa dengan sebaran berbeda pada 

masing-masing mata kuliah. Mata kuliah yang 

dilakukan penelitian ini adalah Dasar-Dasar 

Pendidikan MIPA, Morfologi Tumbuhan, 

Psikologi Belajar, Statistika Pendidikan, Media 

dan Teknologi Pembelajaran, Psikologi Belajar 

Biologi serta Inovasi pembelajaran PAI berbasis 

TI. 

Untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, maka digunakan lembar angket 

Online (menggunakan Forms Office) dan 

wawancara acak kepada sebagian mahasiswa 

yang dipilih secara random atau acak. 

Penggunaan Forms Office didasarkan 

kemudahan peneliti dalam mengambil data dan 

mudah dilakukan modifikasi perintah 

pertanyaan terkait jika diperlukan. Dari data 

yang telah didapatkan melalui, maka dilakukan 

tabulasi hasil temuan, kemudian dilakukan 

pengabsahan data dengan melakukan 

wawancara acak untuk melihat kebenaran data. 

Penelitian yang dilakukan dengan melibatkan 

dosen pengampu sekaligus sebagai peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini diawali dengan melakukan 

instalasi dan pengaturan aplikasi ZYA CBT di 

self hosting. Pelaksanaan ujian menggunakan 

ZYA CBT berbasis desktop ini telah 

dilaksanakan selama 3 tahun. Dalam 

pelaksanaannya, ternyata mayoritas  mahasiswa 

senang, tertarik, termotivasi hingga terampil 

menggunakan Aplikasi ZYA CBT desktop 

(Septiana, 2021:64). Dari berbagai sumber dan 

pengalaman peneliti, ditemukan beberapa 

kendala dalam pelaksanaan ujian menggunakan 

CBT, diantaranya adalah koneksi jaringan yang 

perlu kuat dan serta memori dari perangkat yang 

digunakan oleh peserta tes atau mahasiswa. 

Kendala yang ada tersebut 

dimungkinkan untuk dilakukan perubahan 

dengan memanfaatkan aplikasi CBT yang ringan 

sehingga lebih sedikit dalam menggunakan data 

internet karena tampilan yang sederhana dan 

resolusi rendah. Serta diperlukan browser yang 

mumpuni untuk pelaksanaan aplikasi. Untuk 

mengatasinya, maka dilakukan uji menggunakan 

aplikasi ZYA CBT.  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 

semester genap yang mengikuti perkuliahan 

dengan sesuai pada sumber data pada metode 

penelitian. Jumlah responden atau mahasiswa 

yang menjadi sumber data sebanyak 109 orang 

dan tersebar pada berbagai mata kuliah yang 

menjadi fokus penelitian. 24,8% mahasiswa 

yang menjadi sumber data berada pada semester 

2, kemudian 29,4% lainnya pada semester 4. 

Untuk 45% mahasiswa merupakan mahasiswa 

semester 6 serta 0,8% lainnya merupakan 

mahasiswa semester 8 yang juga mengikuti 

perkuliahan bersama semester lainnya. Dari 

keseluruhan mahasiswa sumber data, 73,3% 

diantaranya pernah mengikuti ujian berbasis 

CBT, baik berbasis web ataupun aplikasi mobile. 

 
Dari 73,3% Mahasiswa yang 

menyatakan pernah melaksanakan ujian 

menggunakan CBT tersebut, 23,5% diantaranya 

 
Gambar 1. Data mahasiswa sumber data 
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telah menggunakan aplikasi CBT berbasis web. 

Namun 76,5% lainnya menyatakan pernah ujain 

dengan CBT berbasis mobile. Dari seluruh 

mahasiswa sumber data yang pernah melakukan 

ujian dengan CBT mobile adalah mahasiswa 

yang sedang duduk di semester 2 dan semester 

4. Mahasiswa tersebut pernah melaksanakan 

ujian nasional pada SLTAyang menggunakan 

ujian CBT berbasis Mobile. 

 

Gambaran Aplikasi ZYA CBT 

Aplikasi ZYA CBT yang dikembangkan 

dapat dijalankan pada seluruh browser, baik 

Chrome, Edge, Internet Explorer, Firefox, 

Safari, Opera maupun browser lainnya. Aplikasi 

tersebut dapat diakses melalui link 

https://ujian.rohmadi.my.id. tampilan website 

tersebut dalam dilihat pada gambar 2. 

 

 
 

Ketika melakukan akses aplikasi 

tersebut, tampilan akan menyesuaikan dengan 

resolusi layar yang sedang digunakan, sehingga 

ketika diakses lebih mudah dan lebih ringan 

dibandingkan versi desktop. Aplikasi yang 

dikembangkan ini mampu digunakan dalam 

bentuk evaluasi soal pilihan ganda, isian singkat 

serta uraian. Untuk soal pilihan ganda dan 

pilihan singkat akan ternilai otomatis oleh 

sistem. Sedangkan untuk soal esai maka perlu 

dilakukan koreksi manual oleh dosen serta 

pemberian bobot nilai. Saat melakukan penilaian 

manual untuk esai, maka dosen hanya dapat 

melihat soal dan jawaban, tanpa mengetahui 

identitas mahasiswa yang menjawab. Hal ini 

menjadikan objektivitas menjadi lebih baik. 

Aplikasi ini tidak perlu dilakukan 

instalasi di perangkat yang digunakan. 

Penyimpanan yang digunakan pun tidaklah 

besar, sehingga tidak membuat sistem atau 

perangkat menjadi error. Aplikasi ini sangat 

ringan digunakan saat ujian sedang 

dilaksanakan. Sesaat setelah membuka dan login 

pada ZYA CBT, maka mahasiswa akan 

dihadapkan pada pilihan ujian yang akan 

dikerjakan jika ada lebih dari 1 pilihan dalam 1 

waktu. 

Mahasiswa memberikan tanggapan atas 

tampilan Aplikasi CBT yang digunakan dengan 

respons yang cukup baik. 16% diantaranya 

mengatakan tampilan sangat menarik, 71% 

lainnya menyampaikan tampilan menarik. Serta 

sisanya, 14% mengatakan biasa saja dan tidak 

ada dari seluruh responden yang menyatakan 

baik tidak menarik maupun sangat tidak 

menarik. Hal ini dapat dilihat di Gambar 3. 

Mengenai keamanan data, juga telah 

digunakan Comodo SSL sesuai standar Google 

sehingga mampu mengamankan data akun 

pengguna (mahasiswa dan admin). Aplikasi 

CBT yang digunakan mendukung evaluasi 

dalam bentuk pilihan ganda maupun bentuk isian 

singkat dan esai  (Hakim, 2020). Aplikasi ini 

menyimpan beberapa informasi mahasiswa 

berupa Nama, Nomor Induk Mahasiswa dan data 

ujian. Sehingga sang 

at diperlukan Security atau keamanan 

data dengan penambahan fitur Comodo SSL 

tersebut. 

 
Dari Gambar 3 tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan jika aplikasi CBT yang digunakan 

cukup menarik. 

 

Penggunaan Aplikasi ZYA CBT 

Mahasiswa memberikan respon atas 

penggunaan aplikasi ZYA CBT untuk ujian 

tengah semester serta akhir semester ini. 98,2% 

mahasiswa menyampaikan bahwa CBT yang 

digunakan memberikan kemudahan dalam 

pelaksanaan ujian. Pemanfaatan Aplikasi ZYA 

CBT ini dinyatakan mahasiswa bahwa mudah 

dalam melakukan akses ujian dimana saja tanpa 

kendala tempat dan hemat kertas (paper less).  

Mahasiswa juga mempermudah pelaksanaan 

karena bisa melaksanakan ujian menggunakan 

 
Gambar 2. Tampilan awal aplikasi ZYA CBT 

 
Gambar 3. Interface atau tampilan Aplikasi CBT 

Android 

https://play.google.com/store/apps/details?id=id.rohmadi.cbt
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Handphone tidak hanya laptop kurang praktis 

sesuai jaman yang ada. 

Hal ini senada dengan yang disampaikan 

oleh Nurhikmah yang menyatakan CBT 

mempermudah pelaksanaan ujian. Hasil 

penelitian yang  didapatkan Nurhikmah 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat setelah menggunakan CBT 

(Nurhikmah et al., 2021). Peningkatan hasil ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa CBT 

memudahkan siswa/mahasiswa dalam 

pelaksanaan ujian. 

Hanya 0,8% dari responden yang 

mengungkapkan bahwa aplikasi ZYA CBT 

mempersulit pelaksanaan ujian. Alasan yang 

disampaikan karena perangkat yang digunakan 

mengalami error karena penuh penyimpanan 

ataupun tidak memiliki akses internet yang 

stabil. Sejumlah kecil mahasiswa yang 

menytatakan hal tersebut bukan menjadi sebuah 

masalah utama dalam pemanfaatannya. Hanya 

saja menjadi ide untuk pengembangan aplikasi 

CBT berbasis Android ataupun iOS. Sistem 

informasi dikatakan efektif apabila 

meningkatkan kinerja mempermudah usahanya 

(Fegasanti & Priyatmojo, 2020:57; Wixom & 

Todd, 2005:100). 

 

Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi ZYA 

CBT 

Aplikasi ZYA CBT ini memiliki fitur 

keamanan untuk ujian yang dapat dikelola 

langsung menuju server terpusat. Aplikasi ZYA 

CBT ini mengubah pelaksanaan ujian atau 

asesmen menjadi jauh lebih efektif karena 

mampu meminimalisir subjektivitas ketika 

sedang mengerjakan ujian (Tumbal & Effendi, 

2019:7). Gambaran pendapat mahasiswa tentang 

objektivitas penggunaan Aplikasi CBT untuk 

ujian dapat dilihat di Gambar 4. Dari Gambar 4 

terlihat bahwa  91% responden sepakat dan 

bahwa dengan aplikasi ZYA CBT ini membuat 

pelaksanaan ujian lebih objektif. namun 3% 

lainnya menyatakan tidak serta 6% menyatakan 

tidak tahu. 

Aplikasi CBT yang digunakan dirasakan 

sangat membantu karena ada waktu yang 

ditunjukkan selama proses mengerjakan ujian. 

Hal ini sangat diperlukan untuk manejemen 

waktu peserta tes (Purwati et al., 2018:2). 

Aplikasi ZYA CBT tidak  berbasis kertas 

(paperless) serta efisien waktu untuk 

melaksanakan koreksi, dan menjadi tujuan 

utama  pembuatan  aplikasi  CBT dapat tercapai 

(Agustina, 2016:168). 

 
Pemanfaatan dalam evaluasi 

Aplikasi CBT adalah alat bantu dalam 

proses evaluasi. Media ini mengurangi 

penggunaan kertas (paper less), yaitu mengubah 

konsep Paper Based Test (PBT) menjadi 

Computer Based Test (CBT). Terkait hal ini, 

36,4% responden berpendapat bahwa Aplikasi 

CBT ini sesuai digunakan menjadi alat evaluasi 

sepanjang, kemudian 59,1% berpendapat dapat 

digunakan dalam kondisional tertentu dan 4,5% 

responden berpendapat tidak tepat digunakan 

tanpa menyebutkan alasan. 

90,9% mahasiswa menyatakan memilik 

menggunakan CBT dibandingkan dengan PBT. 

Alasan memilih CBT dikarenakan lebih efektif 

dan efisien, aplikasi yang digunakan ringan serta 

memudahkan dalam mengerjakan soal-soal 

ujian. Sebagian beralasan, dengan CBT 

diharapkan akan lebih objektif dan dapat 

digunakan dimanapun tidak terbatas ruang dan 

waktu. 

Sebanyak 9,1% mahasiswa menyukai 

PBT akibat mengalami kendala pada gawai yang 

digunakan untuk ujian. Ada yang terlalu penuh 

aplikasi lain dan ada beberapa mengalami 

gangguan jaringan. Kondisi internet di 

Kalimantan Tengah juga belum semua daerah 

yang sudah terjangkau jaringan internet dengan 

baik yang menjadikan kendala dalam 

pelaksanaan CBT secara daring. 

Terdapat 400 titik lebih yang mengalami 

blank spot, yaitu wilayah tidak tersentuh atau 

tidak memiliki oleh sinyal komunikasi di 

Kalimantan Tengah pada data Kominfo 

September 2021 (Siswadi, 2021). Banyaknya 

blank spot akan menjadi kendala serius dalam 

pelaksanaan CBT daring. 

 
Gambar 4. Pendapat terkait objektivitas 

Aplikasi  
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Persepsi terhadap Aplikasi ZYA CBT 

Mahasiswa yang menggunakan aplikasi 

ZYA CBT memiliki pengalaman yang berbeda. 

Ada sebagian pernah menggunakan dan 

sebagian lagi masih belum pernah ujian 

menggunakan CBT. Aplikasi ujian yang dipakai 

pun berbeda-beda, yang semua berbasis CBT, 

namun berbeda aplikasi. Hal inilah yang 

membuat menarik mahasiswa dalam mengikuti 

ujian online menggunakan CBT. 

Ujian berbasis Aplikasi CBT ini 

mendapatkan respons positif dari mahasiswa. 

Mereka mengatakan bahwa Aplikasi CBT dapat 

lebih memudahkan dalam pelaksanaan ujian 

karena tidak menggunakan kertas dan bisa 

dilaksanan dari mana saja sehingga lebih efisien 

dan efektif. Dalam perjalanannya, ada beberapa 

hambatan yang terjadi, diantaranya adalah 

masalah jaringan internet dan penuhnya memori 

di perangkat Android. Namun masalah yang 

terjadi tidak terlalu mempengaruhi pelaksanaan 

ujian. 

Pelaksanaan ujian berbasis CBT ini 

sangat membantu mahasiswa dalam konsentrasi 

dalam mengerjakan ujian. Pelaksanaan ujian 

dengan Aplikasi CBT ini mendapatkan respons 

baik dari mahasiswa. Mayoritas memberikan 

respons untuk dapat digunakan untuk 

pelaksanaan ujian pada setiap saat dan setiap 

mata kuliah. Adapun untuk beberapa mata kuliah 

kemungkinan tidak dapat menggunakan CBT 

karena sulit dalam menuliskan format rumus IPA 

dan matematika jika soal essai. Serta tidak 

mampu mengukur kemampuan psikomotorik 

mahasiswa jika mata kuliah sangat diperlukan 

kemampuan motorik dalam penilaiannya. 

Motivasi mahasiswa dalam mengerjakan ujian 

juga tinggi saat menggunakan CBT. Hal ini 

terlihat dari respons mahasiswa yang 

menyatakan senang dan mudah menggunakan 

aplikasi CBT.  

Sistem ujian berbasis komputer dapat 

memberikan efek positif kepada mahasiswa. 

Sebagaimana diungkapkan Shute, sistem 

komputerisasi yang untuk menilai pengetahuan 

deklaratif sederhana siswa berdasarkan 

tanggapan mereka terhadap pertanyaan, dan 

studi yang menguji efektivitasnya menunjukkan 

hasil yang umumnya positif (Shute & Rahimi, 

2017:8). Hal senada disampaikan oleh Sari, 

bahwa aplikasi CBT mempermudah proses ujian 

dan penyimpanan data (Sari et al., 2021:182). 

Aplikasi CBT ini cukup mampu 

membantu proses evaluasi selama pembelajaran 

daring dilaksanakan, namun masih perlu 

perhatian terkait jaringan dan perangkat yang 

digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ambarsari, bahwa evaluasi pembelajaran selama 

masa Covid-19 cukup menarik perhatian namun 

perlu pendampingan dan pengembangan lebih 

mendalam (Ambarsari, 2021:35; Yudiawan, 

2020:14) 

 

PENUTUP  

Dari hasil data yang telah dipaparkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa Aplikasi CBT 

yang digunakan untuk UTS dan UAS di 

lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan FTIK IAIN Palangka Raya diterima 

dengan baik oleh mahasiswa. Hal ini juga bisa 

dijadikan referensi untuk pemanfaatan Aplikasi 

CBT bisa digunakan di semua mata kuliah 

sepanjang bukan mata kuliah dengan asumsi 

banyak rumus dan bersifat penilaian motorik. 

Aplikasi CBT ini mampu meningkatkan 

motivasi dan objektivitas mahasiswa dalam 

pelaksanaan ujian tengah dan akhir semester. 

Aplikasi CBT ini juga paperless sehingga hemat 

biaya dan ramah lingkungan. 

Paparan data dan temuan hasil serta 

kendala penelitian yang ada, maka peneliti dapat 

menyarankan beberapa hal, diantaranya adalah 

pemanfaatan Aplikasi CBT untuk pelaksanaan 

Ujian pada mata kuliah lainnya, serta dapat pula 

dikembangkan untuk sistem operasi mobile 

lainnya seperti iOS, Harmony OS, agar lebih 

variatif dan mudah digunakan. Hal lain yang 

dapat disarankan adalah penambahan fitur 

penulisan rumus, bisa menggunakan equation 

atau menggunakan fitur tulis tangan agar 

memudahkan mahasiswa dalam menjawab soal 

ketika berbentuk esai dan berbasis rumus 

matematis. 
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